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 ABSTRAK 

Pengaruh letak geografis pada dataran tinggi banyak dipengaruhi oleh penurunan tekanan udara, 

penurunan suhu udara dan terjadi peningkatan curah hujan. Laju penurunan suhu diakibatkan 

pengaruh ketinggian yang memiliki perbedaan pada suatu tempat. Ketinggian juga dapat 

mempengaruhi kandungan fitokimia yang terkandung di dalam tumbuhan daun gatal (Laportea 

decumana), kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan bedor (Girardinia palmata 

Gaud) serta kandungan metabolit sekunder yang ada di dalam tumbuhan tersebut. Kajian 

bioprospeksi merupakan suatu kegiatan yang memanfaatkan keanekaragaman hayati baik 

tumbuhan, hewan atau sumber daya yang lainnya yang menghasilkan sebuah produk yang 

menjadi perbaruan dan menambah nilai ekonomis pada keanekaragaman hayati. Tujuan 

penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui faktor abiotik, kelimpahan individu, kandungan alkaloid 

dan bioprospeksi daun gatal (Laportea decumana), kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) 

Chew) dan bedor (Girardinia palmata Gaud). Metode penelitian ini terdiri dari pengukuran 

faktor abiotik meliputi: suhu tanah, pH tanah, kelembaban tanah dan intensitas cahaya. Metode 

kedua melakukan penentuan kelimpahan spesies daun gatal (Laportea decumana), kemaduh 

(Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan bedor (Girardinia palmata Gaud) kemudian 

dilanjutkan dengan pengujian metabolite sekunder untuk mengetahui kandungan alkaloid 

dengan menggunakan pelarut Meyer, pelarut Wagner’s dan pelarut Dragendoff. Hasil penelitian 

berdasarkan uji kualitatif skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan alkaloid 

menunjukkan faktor abiotik mempengaruhi kelimpahan spesies serta metabolite sekunder. Hasil 

uji kualitatif alkaloid pada daun muda dan daun tua daun gatal (Laportea decumana), daun muda 

dan daun tua tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan daun tua tumbuhan 

bedor (Girardinia palmata Gaud) menunjukkan positif alkaloid, sedangkan daun muda 

tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud) negatif alkaloid. Pengetahuan tentang daun gatal 

sebagian besar masyarakat di desa Gubuk Klakah dan desa Ngadas telah mengetahui daun gatal 

(Laportea decumana), kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan bedor (Girardinia 

palmata Gaud) namun tidak mengetahui penggunaannya, sehingga kurang dalam aspek 

penggunaan. 

 

Kata kunci: Abiotik, Alkaloid, Bedor (Girardinia palmata Gaud), Bioprospeksi, Daun 

Gatal (Laportea decumana) Kelimpahan, Kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew), 

Bioprospeksi
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ABSTRACT 

The influence of geographical location on the highlands is largely influenced by a decrease in 

air pressure, a decrease in air temperature and an increase in rainfall. The rate of temperature 

drop is due to the influence of altitude which has a difference in one place. Altitude can also 

affect the phytochemical content contained in daun gatal plants (Laportea decumana), kemaduh 

(Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) and bedor (Girardinia palmata Gaud) as well as the 

content of secondary metabolites in these plants. Bioprospection study is an activity that utilizes 

biodiversity, be it plants, animals or other resources, which produces a product that becomes 

renewal and adds economic value to biodiversity. The objectives of this study were: To 

determine the abiotic factors, individual abundance, alkaloid content and bioprospection of 

daun gatal (Laportea decumana), kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) and bedor 

(Girardinia palmata Gaud). This research method consists of measuring abiotic factors 

including: soil temperature, soil pH, soil moisture and light intensity. The second method was 

to determine the species abundance of daun gatal (Laportea decumana), kemaduh 

(Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) and bedor (Girardinia palmata Gaud) then followed by 

testing of secondary metabolites to determine the alkaloid content using Meyer solvent, 

Wagner's solvent and Dragendoff's solvent. The results of the study based on the qualitative test 

of phytochemical screening to determine the alkaloid content showed that abiotic factors 

influenced species abundance and secondary metabolites. The qualitative test results of 

alkaloids on young leaves and old leaves of daun gatal (Laportea decumana), young leaves and 

old leaves of kemaduh plants (Dendrocnide stimulans (Lf) Chew) and old leaves of bedor plants 

(Girardinia palmata Gaud) showed positive alkaloids, while young leaves of plants bedor 

(Girardinia palmata Gaud) is alkaloid negative. Most people in the village of Gubuk Klakah 

and Ngadas have knowledge of itchy leaves (Laportea decumana), kemaduh (Dendrocnide 

stimulans (L.f) Chew) and bedor (Girardinia palmata Gaud) but do not know their use, so they 

are lacking in the aspect of use. 

Keywords: Abiotic, Alkaloid, Bedor (Girardinia palmata Gaud), Bioprospection, Itchy Leaves 

(Laportea decumana) Abundance, Kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew), 

Bioprospection
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Letak geografis di wilayah tropis secara garis besar dapat dicirikan dengan kesamaan 

keadaan iklim, namun adanya perbedaan geografis seperti perbedaan ketinggian pada suatu 

tempat meter di atas permukaan laut (mdpl) yang dapat menimbulkan perbedaan cuaca dan iklim 

secara keseluruhan pada tempat tersebut. Perbedaan dapat mempengaruhi kelembaban, curah 

hujan, dan suhu. Beberapa unsur cuaca dan iklim telah banyak dipengaruhi oleh ketinggian, 

jarak dari laut, vegetasi, jenis tanah, letak lintang dan topografi. Pengaruh letak geografis pada 

dataran rendah dapat ditandai oleh suhu lingkungan, tekanan udara dan oksigen yang tinggi, 

sedangkan dataran tinggi banyak dipengaruhi oleh penurunan tekanan udara, penurunan suhu 

udara, dan terjadinya peningkatan curah hujan. Laju penurunan suhu diakibatkan oleh pengaruh 

ketinggian pada suatu tempat (Sangadji,2001). Ketinggian juga dapat mempengaruhi 

kandungan fitokimia yang terkandung di dalam suatu tumbuhan, sehingga diduga akan terjadi 

perbedaan kandungan fitokimia suatu tumbuhan (Laily,2012). Ketinggian juga akan 

mempengaruhi proses pertumbuhan daun gatal (Laportea decumana) serta kandungan metabolit 

sekunder yang ada di dalam tumbuhan tersebut. 

Pengalaman empiris terkait tentang khasiat daun gatal (Laportea decumana) ini telah 

diketahui, kemudian ditindak lanjuti dengan cara penggalian suatu informasi mengenai daun 

gatal (Laportea decumana) yang dapat digunakan untuk salep anti nyeri (Simaremare, 2015). 

Penggunan daun gatal (Laportea decumana) ini telah menjadi suatu tradisi yang turun temurun 

oleh masyarakat papua untuk dimanfaatkan sebagai ramuan antinyeri (WHO, 2009). Pemakaian 

salep antinyeri yang berasal dari daun gatal (Laportea decumana) ini dengan cara memetik daun 

dari daun gatal (Laportea decumana) atau dengan cara membeli daun gatal (Laportea 

decumana) kemudian dioleskan ke bagian tubuh yang merasakan pegal - pegal ataupun nyeri. 

Efek dari penggunaan dari daun gatal (Laportea decumana) ini menyebabkan efek yang gatal 

pada bagian yang telah dioleskan. Efek gatal ini dikarenakan adanya asam formiat yang 

terkandung di bagian kulit daun gatal (Laportea decumana) yang mampu memperlebar 

peredaran darah sehingga mampu mengurangi rasa nyeri dan pegal- pegal yang 
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telah dirasakan oleh tubuh (Simaremare, 2015). Pengalaman empiris yang dilakukan oleh 

masyarakat yang ada dipulau jawa masih belum banyak yang digunakan, hal ini dikarenakan 

masyarakat di pulau Jawa tidak pernah menggunakan tumbuhan daun gatal (Laportea decumana). 

Kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) adalah salah satu jenis tumbuhan daun gatal 

yang memiliki tekstur atau bagian daunnya agak sedikit berbeda dengan jenis tumbuhan daun gatal 

lainnya. Tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) ini memiliki ciri- ciri 

permukaan daun terlihat halus namun pada bagian permukaan daunnya memiliki rambut- rambut 

halus. Rambut- rambut halus yang dimiliki oleh tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) 

Chew) ini yang dapat menimbulkan rasa gatal yang cukup lama. Menurut Vevi (2019), rasa gatal 

yang timbul akibat dari tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) yaitu rasa gatal 

bercampur panas. Beberapa menit setelah terkena daun tersebut menimbulkan bentol- bentol dan 

apabila terkena air akan terasa seperti digigit semut (Liswandari, 2019). 

Bedor (Girardinia palmata Gaud) merupakan salah satu jenis tumbuhan daun gatal yang 

cukup sangat menakutkan. Tumbuhan ini memiliki ciri- ciri daun menyirip seperti daun papaya, 

namun pada bagian permukaan daunnya dan seluruh batangnya terdapat duri besar yang sangat 

banyak. Menurut Liswandari (2019), tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud) ini dapat 

menimbulkan rasa gatal serta rasa panas ketika bagian daunnya terkena pada bagian tumbuh 

makhluk hidup. Rasa gatal yang ditimbulkan oleh tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud) ini 

cukup sangat ekstrim. Selain rasa gatal, tumbuhan ini menyebabkan rasa panas pada bagian yang 

terkena. Apabila terkena tumbuhan ini, akan sedikit sulit cukup lama untuk menghilangkan rasa 

tersebut. Namun rasa gatal yang ditimbulkan oleh tumbuhan ini ada penawarnya, hal ini akan 

cukup mengurangi rasa gatal serta panas setelah terkena tumbuhan bedor (Girardinia palmata 

Gaud) (2019). 

 Kajian bioprospeksi merupakan suatu kegiatan yang memanfaatkan keanekaragaman 

hayati baik tumbuhan, hewan atau sumber daya yang lainnya yang menghasilkan sebuah produk 

yang menjadi perbaruan dan menambah nilai ekonomis pada keanekaragaman hayati. Nilai 

ekonomis pada suatu tumbuhan akan muncul ketika tumbuhan tersebut dikaji ataupun diteliti 

seperti halnya daun gatal (Laportea decumana). Tumbuhan daun gatal (Laportea decumana) 

merupakan tumbuhan yang dapat hidup di daerah pegunungan yang memiliki tekstur tanah kering 

pada daerah basah (WHO, 2009). Tumbuhan daun gatal (Laportea decumana) memiliki ciri- ciri 

yang menimbulkan rasa gatal apabila daunnya terkena atau tersentuh pada bagian kulit. Tumbuhan 
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daun gatal (Laportea decumana) ini memiliki duri- duri kecil pada bagian daun dan batangnya, 

hal ini yang memicu menimbulkan rasa gatal ini dapat menghilangkan rasa sakit nyeri otot ataupun 

pegal- pegal setelah melakukan aktifitas hal ini disebabkan karena berbagai macam kandungan di 

dalamnya yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Tumbuhan daun gatal (Laportea decumana) 

dapat dimanfaatkan menjadi obat- obatan karena memiliki kandungan seperti alkaloid, glikosida, 

steroid/ triterpenoid, flavonoid, terpenoid, tanin, polifenol dan saponin yang sangat bermanfaat 

sehingga dalam ilmu biologi pemanfaatan tumbuhan untuk dijadikan obat ini dapat di kaji dalam 

ilmu bioprospeksi dan etnobiologi. Pengkajian tentang tumbuhan daun gatal (Laportea decumana) 

ini dikarenakan untuk mengetahui kandungan zat aktif yang berada di ketinggian yang berbeda. 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana faktor abiotik lingkungan tempat tumbuhnya tumbuhan daun gatal (Laportea 

decumana), kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan bedor (Girardinia 

palmata)?  

2. Bagaimana kelimpahan tumbuhan daun gatal (Laportea decumana), kemaduh 

(Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan bedor (Girardinia palmata) berdasarkan letak 

geografis? 

3. Bagaimana kandungan zat aktif tumbuhan daun gatal (Laportea decumana), kemaduh 

(Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan bedor (Girardinia palmata) pada daun tua dan 

daun muda?  

4. Bagaimana bioprospeksi daun muda dan daun tua pada daun gatal (Laportea decumana), 

kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan bedor (Girardinia palmata) di Desa 

Gubuk Klakah dan Desa Ngadas?  

1.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Faktor abiotik berpengaruh dengan keadaan lingkungan tempat tumbuhnya tumbuhan daun 

gatal (Laportea decumana), tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan 

tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud). 

2. Kelimpahan berpengaruh terhadap letak geografis pada pertumbuhan tumbuhan daun gatal 

(Laportea decumana), tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan 

tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud). 
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3. Kandungan zat aktif berpengaruh terhadap letak geografis pada pertumbuhan daun gatal 

(Laportea decumana), tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan 

tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud). 

4. Bioprospeksi berpengaruh terhadap pemanfaatan tumbuhan daun gatal (Laportea 

decumana), tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan tumbuhan bedor 

(Girardinia palmata Gaud). 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui faktor abiotik pada lingkungan di tempat tumbuhan daun gatal 

(Laportea decumana), tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan 

tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud). 

2. Untuk mengetahui kelimpahan pada tumbuhan daun gatal (Laportea decumana), tumbuhan 

kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan tumbuhan bedor (Girardinia palmata 

Gaud) berdasarkan letak geografis.  

3. Untuk mengetahui kandungan zat aktif yang terdapat pada daun muda dan daun tua 

tumbuhan daun gatal (Laportea decumana), tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans 

(L.f) Chew) dan tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud) berdasarkan letak geografis. 

4. Untuk mengetahui bioprospeksi pada daun gatal (Laportea decumana), tumbuhan 

kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan tumbuhan bedor (Girardinia palmata 

Gaud) di desa Gubuk Klakah dan desa Ngadas. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari uraian tujuan penelitian dapat diketahui manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang faktor abiotik pada lingkungan 

tempat tumbuhnya tumbuhan daun gatal (Laportea decumana), tumbuhan kemaduh 

(Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud). 

2. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang kelimpahan pada tumbuhan daun 

gatal (Laportea decumana), tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan 

tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud) berdasarkan letak geografis. 

3. Untuk memberikan suatu informasi kepada masyarakat tentang kandungan zat aktif 

tumbuhan daun gatal (Laportea decumana), tumbuhan kemaduh (Dendrocnide stimulans 

(L.f) Chew) dan tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud) berdasarkan letak geografis. 
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4. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang bioprospeksi antara daun muda 

dan daun tua pada daun gatal (Laportea decumana), tumbuhan kemaduh (Dendrocnide 

stimulans (L.f) Chew) dan tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud) di desa Gubuk 

Klakah dan desa Ngadas. 

1.6 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan di Wilayah perhutani (Wisata Gunung Sari sampai di Coban 

Pelangi) dan Resort Coban Trisula TNBTS (Taman Nasional Bromo Tengger Semeru) di 

wilayah desa Ngadas (Jemplang). 

2. Pengambilan sampel daun gatal (Laportea decumana), tumbuhan kemaduh (Dendrocnide 

stimulans (L.f) Chew) dan tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud) yaitu: daun muda 

dan daun tua. 

3. Pengambilan sampel daun pada daun gatal (Laportea decumana), tumbuhan kemaduh 

(Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud).pada 

ketinggian 1100 mdpl sampai ketinggian 2300 mdpl. 

4. Zat aktif yang diteliti adalah alkaloid dengan menggunakan pelarut Mayer, pelarut 

Wagner’s, dan pelarut Dragendoff. 

 

 

 

 



BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang Kajian Bioprospeksi Zat Aktif Daun Gatal 

(Laportea decumana), Kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.F) Chew) Dan Bedor (Girardinia 

palmata Gaud) dapat disimpulkan bahwa keempat pengukuran faktor abiotik yang meliputi suhu 

tanah, pH tanah, kelembaban tanah dan intensitas cahaya dapat disimpulkan bahwa faktor abiotik 

yang normal dan mampu mencukupi kebutuhan pada tumbuhan, tumbuhan akan dapat hidup 

dengan subur dan mampu melakukan fotosintesis sehingga tumbuhan mampu membentuk 

metabolite sekunder pada suatu tanaman. Ada tidaknya kandungan metabolite sekunder pada 

tumbuhan saling berkaitan dengan beberapa faktor abiotik yang mendukung dalam 

pembentukkannya.  

Pemanfaatan tumbuhan daun gatal (Laportea decumana), kemaduh (Dendrocnide 

stimulans (L.f) Chew) dan bedor (Girardinia palmata Gaud) di desa Gubuk Klakah dan desa 

Ngadas sangat bervariasi, sebagian besar masyarakat hanya mengetahui tumbuhan daun gatal 

(Laportea decumana), kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) Chew) dan bedor (Girardinia 

palmata Gaud) tanpa mengetahui manfaat dan penggunaannya. Namun di desa Ngadas untuk 

tumbuhan bedor (Girardinia palmata Gaud) sebagian besar masyarakat menggunakan untuk 

tradisi adat dan pestisida alami untuk hama tikus.  

5.2 Saran  

 Hasil penelitian ini memerlukan adanya tindak lanjut berupa penelitian terkait identifikasi 

kandungan, kelimpahan, pengaruh faktor abiotik dan pemanfaatan serta pengolahan lebih lanjut 

terhadap tumbuhan daun gatal (Laportea decumana), kemaduh (Dendrocnide stimulans (L.f) 

Chew) dan bedor (Girardinia palmata Gaud) di Desa Gubuk Klakah dan Desa Ngadas yang dapat 

dijadikan sumber penghasilan lain oleh masyarakat desa.  
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